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ABSTRAK

Kelurahan Budaya Pampang merupakan salah satu kawasan di Kota Samarinda yang memiliki
sejarah, budaya, tradisi dan permukiman yang unik karena mengandung nilai — nilai kearifan lokal
dalam pembentukannya. Penelitian ini bertujuan mengetahui pola ruang permukiman yang
terbentuk dengan menggunakan metode induktif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pola permukiman yang terbentuk terdiri dari elemen air terjun (u 'ung)
di sebelah utara sebagai zona sakral dan lepoq (permukiman) di sebelah selatan sebagai zona profan.

Kata kunci: Kelurahan Budaya Pampang, permukiman,, suku Dayak.

ABSTRACT

Pampang Cultural Village is one of the areas in Samarinda City which has a unique history, culture,
tradition and settlement because it contains local wisdom values in its formation. This study aims
to determine the pattern of residential spaces formed using qualitative inductive methods with a
phenomenological approach. The results showed that the settlement pattern formed consisted of
waterfall elements (u'ung) in the north as a sacred zone and lepoq (settlements) in the south as a
profane zone.

Keywords: Kelurahan Budaya Pampang, settlements, Dayak Kenyah tribe.

PENDAHULUAN

Kebudayaan adalah seluruh sistem gagasan dan rasa, Tindakan serta karya manusia yang
dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat (Koentjaraningrat, 1996). Terbentuknya
suatu pola permukiman sangat dipengaruhi oleh budaya masyarakat setempat. Masyarakat
dalam membentuk lingkungan huniannya yang baru di tempat yang berbeda dari tempat
asalnya, akan selalu mengikuti kebudayaan dan sistem kepercayaan yang masyarakat pegang
teguh di lingkungan hunian yang lama. Hal ini dapat dilihat pada upaya masyarakat tersebut
dalam memaodifikasi lingkungan huniannya yang baru (Sumintardja,1999).

Kelurahan Budaya Pampang merupakan desa adat yang memiliki berbagai potensi
pariwisata yang terdiri dari berbagai atraksi budaya yang menjadi ciri khas kelurahan ini
(Sulisthio and Nurdiah 2013). Desa adat tidak hanya menawarkan potensi wisata berupa tarian
maupun pemandangan alam yang unik namun juga menawarkan eksotisme hunian dan cara
hidup penghuninya (Kumurur and Damayanti 2009). Ragam budaya pada desa adat menjadi
suatu faktor penarik wisatawan untuk berkunjung sekaligus menjadi tantangan dalam

66 | Jurnal Riset Pembangunan Volume 3 Nomor 2 Tahun 2021



Pola Permukiman Suku Dayak Kenyah di Kelurahan Budaya Pampang Kota Samarinda
Puput Wahyu Budiman, Sudaryono

mempertahankan nilai budaya yang ada dalam suatu desa adat dari pengaruh luar (Nilasari,
Irianto Sitindjak, and Wardani 2019). Berkembangnya pariwisata dalam suatu masyarakat adat
juga mempengaruhi pola penyusunan ruang di dalamnya (Wibawa, Samekto, and Gelgel 2019)
yang memberikan ciri khas tertentu dalam bentuk fisik maupun non fisik (Agustian et al. 2020).

Masyarakat Dayak pada umumnya hidup dari berladang dan berburu pada lahan — lahan
di hutan (Singarimbun 2013). Masyarakat suku Dayak Kenyah di Kelurahan Budaya Pampang
berasal dari Apokayan, seperti pada suku Dayak lainnya merupakan masyarakat yang sangat
teritorial terhadap wilayahnya (Coomans 1987) terutama dalam mempertahankan lahan buruan
dan berladang. Di masa lalu, dalam mempertahankan wilayahnya sering terjadi konflik antar
sesama suku Dayak sehingga suku yang kalah melakukan migrasi untuk menghindari konflik
berkepanjangan. Selain faktor perebutan lahan, faktor ekonomi juga menjadi alasan masyarakat
Dayak melakukan migrasi. Migrasi yang dilakukan menyebabkan adanya adaptasi masyarakat
terhadap lingkungan barunya sehingga terbentuk kebiasaan baru yang juga berpengaruh
terhadap huniannya (Mazza and Punzo 2016). Kebiasaan baru ini juga mempengaruhi
kebiasaan dalam bermukim suku Dayak Kenyah di kelurahan Budaya Pampang yang
membentuk pola baru yang berbeda dari asalnya di Kecamatan Apokayan Kalimantan Utara
(Prasetya Pergitawati, Antariksa, and Muhammad Ridjal 2014) sehingga menarik untuk dikaji
lebih mendalam pola permukiman yang terbentuk ini.

Pengaruh budaya ditunjukkan dalam tatanan permukiman yang membentuk pola — pola
tertentu yang khas (Rini Dwi Ari and Antariksa 2005). Pola khas ini dibentuk dari nilai — nilai
yang dianut bermasyarakat terutama dilandasi oleh kepercayaan sebagaimana terjadi di Bali
yaitu falsafah dalam agama hindu menjadi landasan dalam penentuan tata ruang permukiman
(Dwijendra 2008). Selain agama hindu, nilai — nilai dalam falsafah agama islam juga
mempengaruhi bentuk suatu permukiman sehingga membentuk suatu pola yang unik (Meria
Burhan, Antariksa, and Meidiana 2008)

1. Permukiman (lepoq) masyarakat Suku Dayak Kenyah memiliki ciri khas tersendiri yang
berbeda dari asalnya (Prasetya Pergitawati, Antariksa, and Muhammad Ridjal 2014).
Perbedaan kebiasaan dalam bermukim dipengaruhi oleh bermacam — macam aspek seperti
geografis (Wicaksono and Kusdiwanggo 2016), dan nilai — nilai kearifan lokal yang dianut
(Tri Adiputra et al. 2016). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menemukan pola
permukiman yang terbentuk dari fenomena — fenomena keruangan yang ada yang
mengandung nilai — nilai kearifan lokal suku Dayak Kenyah sehingga nilai dan pola yang
digali dapat menjadi masukan bagi perkembangan penataan ruang di Provinsi Kalimantan
Timur.

METODE

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian Ini adalah metode induktif
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan analisis berupa observasi mendalam
terhadap berbagai fenomena keruangan yang terjadi (Pahude et al. 2017). Selain melakukan
pengamatan secara mendalam, juga dilakukan wawancara kepada 10 informan yang dipilih
dengan teknik purposive sampling secara snowball (Sugiyono 2015) sehingga didapatkan 9
informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola permukiman masyarakat suku Dayak Kenyah di Kelurahan Budaya Pampang dapat
diidentifikasi berdasarkan tiga aspek, yaitu aspek sosial budaya pembentuk permukiman
(Kumurur and Damayanti 2009), pola ruang hunian mikro (Kumurur and Damayanti 2009),
dan ruang permukiman secara makro (Meria Burhan, Antariksa, and Meidiana 2008) :
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1. Aspek Sosial Budaya Pembentuk ruang Permukiman

Aspek sosial budaya pembentuk permukiman terdiri dari  unsur yaitu sejarah
terbentuknya kampung, kegiatan mata pencaharian, kegiatan sosial budaya dalam permukiman,
dan aturan adat yang berlaku.

Sejarah terbentuknya kampung Pampang tidak lepas dari asal -usul masyarakat suku
Dayak Kenyah di Kelurahan Budaya Pampang itu sendiri. suku Dayak Kenyah Kelurahan
Budaya Pampang berasal dari Apokayan, Kabupaten Malinau Kalimantan Utara yang
berbatasan langsung dengan Negara Bagian Serawak Malaysia bermigrasi di tahun 1960
dengan alasan yaitu mencari penghidupan yang lebih layak. Di masa awal terbentuknya
kampung Pampang, masyarakkat suku Dayak Kenyah tinggal dalam hunian berupa pondok
(lepou) dengan yang tersebar mendekati lokasi ladang dan hutan tempat berburu sebagaimana
terdapat pada gambar 1.

Masyarakat suku Dayak Kenyah terdiri dari 6 klan yaitu klan lepogtau, klan bakung, klan
magjanan, klan maglasan, klan umagbaga, dan klan lepogbau. Di masa awal kedatangannya
sering terjadi konflik antar klan sehingga timbul suatu kesadaran untuk meningkatkan persatuan
antar sesama klan demi eksistensi suku Dayak Kenyah yang ditandai dengan suatu simbol yaitu
lamin adat sebagai sarana aktivitas budaya dengan semboyan pemung tawai (satu pikiran satu
tujuan). Kemudian beberapa dekade berikutnya terutama pada kurun waktu tahun 1980an,
Adanya kegiatan budaya pada lamin adat ini menarik wisatawan baik mancanegara maupun
domestik sehingga mata pencaharian utama bergeser dari yang semula berladang dan berburu
menjadi jasa pariwisata. Aktivitas berburu dan berladang tetap menjadi salah satu mata
pencaharian bahkan menjadi bagian dari atraksi wisata. Keberadaan lamin adat sebagai pusat
aktivitas budaya dan sarana pariwisata mempengaruhi bentuk permukiman yang semula
menyebar menjadi mengelompok di Kelurahan Budaya Pampang (Gambar 1).

Gambar 1. Permukiman bermula dari selatan menuju utara
Sumber: Hasil Analisis GIS (2021)

Masyarakat Dayak pada umumnya hidup dari berladang dan berburu pada lahan — lahan
di hutan (Singarimbun 2013). Pada masa merintis kampung, masyarakat suku Dayak Kenyah
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di Kelurahan Budaya Pampang, memiliki mata pencaharian utama berladang dan berburu yang
masih berlangsung hingga saat ini (gambar 2 dan gambar 3).

Gambar 2. Aktivitas Bahuma (berladang) Gambar 3. Aktivitas berburu
Sumber: Dokumentasi (2020) Sumber: Dokumentasi (2020)
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Gambar 4. Pola menyebar di masa berburu
Sumber: Hasil Analisis GIS (2021)
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Gambar 5. Pola mengelompok pada masa pariwisata
Sumber: Hasil Analisis GIS (2021)

Cara berladang (bahuma) masyarakat suku Dayak Kenyah memiliki keunikan tersendiri
disebut gilir balik. Dalam berladang terdapat aturan yaitu tiap kepala keluarga tidak
diperkenankan memiliki lebih dari 5 petak bidang tanah. Pengolahan bidang tanah juga
dianjurkan satu petak tiap tahunnya dan pada tahun ke 6 diharapkan kembali mengolah petak
pertama dengan asumsi petak tanah pertama telah subur kembali (gambar 6). Aturan ini
menjadi semacam hukum yang berlaku dalam mengolah lahan sehingga jika ada yang
melanggar aturan ini akan dikenakan denda berupa barang-barang adat. Menghemat lahan
untuk berladang (bahuma) juga diterapkan dalam mendirikan hunian yang mengedepankan
penghematan lahan sehingga permukiman terlihat kompak.
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Gambar 6. llustrasi bahuma (berladang) dengan cara gilir balik
Sumber: Hasil Analisis (2021)
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Kegiatan sosial budaya yang terjadi dalam permukiman dilakukan pada ruang — ruang
permukiman menghasilkan pola tertentu. Berbagai aktivitas sosial budaya yang menciptakan
ruang — ruang permukiman diantaranya dapat dilihat pada gambar berikut.
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Ritual kahwin merupakan ritual yang dilakukan kepada masyarakat suku Dayak Kenyah
yang akan melangsungkan pernikahan yang terdiri dalam 3 tahap yaitu alaq leto (menjemput
pengantin), pekatug (memberi nasihat) dan resepsi. Dalam tahap alaq leto, ruang yang
digunakan adalah rumah pengantin pria (amin lu’'ung), jalan (janan) dan rumah pengantin
wanita (amin lu'ung). Untuk tahap pekatuq, ruang yang digunakan ialah rumah pengantin pria
yang terjadi pada ruang tamu (dalem). Kemudian untuk tahapan resepsi, ruang yang digunakan
ialah rumah pengantin pria (amin lu 'ung), jalan (janan), dan lamin adat sehingga menghasilkan
suatu pola yang memanjang secara linier terhadap jalan dan mengelompok mendekati lamin
adat. Secara sederhana penggunaan ruang tahapan ritual kahwin dapat dilihat pada gambar 7
berikut:

Gambar 7. Pola ruang dalam ritual kahwin (perkawinan)
Sumber: Hasil Analisis (2021)

Panen raya (ramai lepaq ajau) merupakan acara tahunan yang dilakukan sebagai wujud
rasa syukur warga suku Dayak Kenyah di Kelurahan Budaya Pampang atas hasil panen yang
diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Acara ini dimulai dengan iring -iringan warga dengan
membawa hasil panen dengan alunan alat musik sape dari amin Iu’ung ataupun lepou padai
(pondok menyimpan padi), kemudian di janan (jalan) dan berakhir di lamin adat diikuti tari-
tarian. Kegiatan ramai lepaq ajau membentuk pola permukiman linier dengan jalan dan
mengelompok mendekati lamin adat. Acara ini merupakan acara adat terbesar sehingga
menarik perhatian berbagai wisatawan dan pejabat pemerintahan sebagaimana dijelaskan pada
gambar 7 berikut ini:

Norvai lenng ajou

e

Gambar 8. Pola ruang dalam kegiatan ramai lepaq ajau
Sumber: Hasil Analisis (2021)

Kelahiran anak suku Dayak Kenyah di Kelurahan Budaya Pampang ditandai dengan
ritual ngabayen uyen ngadananak. Acara ini biasanya berlangsung di amin Iu’ung. Adapun
ruang yang digunakan ialah dapon (dapur) sebagai tempat mengolah makanan untuk konsumsi
acara syukuran, dan dalem (ruang keluarga) sebagai tempat menggelar acara inti seperti gambar
8 dibawah ini:
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Gambar 9. Pola ruang dalam kegiatan ngabayen uyen ngadananak
Sumber: Hasil Analisis (2021)

Anjuran atau nasihat ini menjadi pegangan dalam hidup bermasyarakat yang terwujud
dalam semboyan pegayan kuaq yang secara harafiah berarti gotong royong atau tolong
menolong. Gotong royong merupakan bentuk sikap saling membantu antar sesama suku Dayak
Kenyah, yang mengutamakan respon cepat untuk menolong keluarga maupun kerabat yang
mengalami kesusahan. Untuk memungkinkan ini maka lokasi hunian antar sesama kerabat yang
masih satu keluarga besar berdekatan sehingga membentuk pola permukiman yang
mengelompok sebagaimana dapat dilihat pada gambar 10.

Gambar 10. Letak hunian berdasarkan kekerabatan
Sumber: Hasil Analisis (2021)

Hasil temuan di lapangan, aturan adat yang berlaku mempengaruhi pola permukiman
masyarakat suku Dayak Kenyah di Kelurahan Budaya Pampang. Hukum adat di Kelurahan
Budaya Pampang bersumber dari falsafah uyen tiga (rumah bersama). Falsafah ini terdiri dari
falsafah uyen tiga nangaliku kelunan (hubungan suku Dayak Kenyah dengan suku lain, sang
pencipta dan alam sekitar) dan falsafah uyen tiga nangaliku panaq (hubungan sesama suku
Dayak Kenyah). Falsafah ini berisi nasihat, larangan, semboyan, ritual maupun denda yang
menjadi aturan tidak tertulis dalam bentuk hukum adat.

Falsafahuyentiga ‘ Nasthatdarangan
(rumah bersama) \en tiea nangaliby semboyanritual,

panag denela

Gambar 11. llustrasi falsafah uyen tiga
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Beberapa hukum adat yang menjadi landasan dalam bermukim masyarakat suku Dayak
Kenyah ialah semboyan pebeka udip (hidup bersatu). Semboyan ini mengajarkan untuk hidup
bersatu dengan suku bangsa lain disebabkan suku bangsa lain merupakan bagian dari konsep
rumah bersama uyen tiga (gambar 11). Jika terjadi konflik maka harus segera diselesaikan
dengan saling memberi denda bagi yang bertikai dalam bentuk mandau. Hukum adat
selanjutnya adalah larangan dalam membangun hunian dekat air terjun (u ‘ung) karena air terjun
dianggap sebagai wilayah suci sehingga terbentuk ruang budaya yang dianggap sakral
menyebabkan terdapat ruang yang tidak boleh dihuni masyarakat sebagaimana dapat dilihat
pada gambar 13.

~ N 300
[ ==

T :
Gambar 12. Pola ruang dalam Semboyan pebeka udip (hidup bersatu)
Sumber : Hasil Analisis (2021)

Kabupaten
Kutal K artanegara

Gambar 13. Larangan membangun hunian di sekitar « ‘ung (air terjun) hunian menjauh ke selatan
Sumber: Hasil Analisis (2021)

2. Pola ruang hunian mikro

Hunian masyarakat suku Dayak Kenyah di Kelurahan Budaya Pampang terdiri dari 2 tipe
rumah yaitu amin lu’ung yang berfungsi sebagai tempat tinggal dan lamin adat (umaq dadoq)
sebagai sarana aktivitas budaya. Dahulu umaq dadoq berfungsi sebagai rumah komunal yang
berisi 5 hingga 12 kepala keluarga namun dengan adanya konsensus untuk mewujudkan
persatuan sesama suku Dayak Kenyah maka lamin adat berfungsi sebagai simbol persatuan
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antara klan yang ada sekaligus menjadi pusat aktivitas budaya sebagai wujud semboyan
pemung tawai. Adapun ruang dalam amin lu’ung (hunian pribadi) dan lamin adat dijelaskan
pada gambar berikut.

Gambar 14. Amin lu ung (rumah pribadi)
Sumber: Hasil Dokumentasi (2021)

— |
Gambar 15. Pola ruang dalam Amin lu’'ung (rumah pribadi)
Sumber: Hasil Dokumentasi (2021)

Berdasarkan gambar 15 diatas, diketahui bahwa polar uang dalam hunian amin lu ‘ung
terdiri dari lasan atau halaman, use atau teras, dalem atau ruang tengah dan dapon atau dapur.

Amin lu’ung merupakan hunian berbentuk panggung. Orientasi timur menandakan rumah
keturunan bangsawan dan barat menandakan masyarakat biasa. Janan (jalan) merupakan ruang
publik yang sangat penting yang menghubungkan tiap elemen permukiman dalam aktivitas
sosial budaya. Lasan ganal (lapangan)l merupakan ruang terbuka tempat warga berkumpul dan
melakukan aktivitas budaya. Li’ang (makam) terletak di sebelah timur lepoq merupakan
tempat peristirahatan terakhir warga yang sudah meninggal, liang berorientasi ke barat sebagai
tanda matahari terbenam sebagai wujud arah kepergian orang yang telah meninggal Peletakan
keempat penjuru mata angin dilakukan para tetua yang dianggap memiliki kemampuan gaib

Gambr 1.amin adat
Sumber: Hasil Dokumentasi (2021)
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Dl amin

wlang /danan

Gambar 17. Pembagaian ruang dalam lamin adat
Sumber: Hasil Dokumentasi (2021)

Adapun pola ruang pada lamin adat terdiri dari pagen atau teras, dalem amin atau ruang
tengah dan atang atau dapon disebut juga dapur. Nilai — nilai dalam lamin adat diadaptasi
dalam bentuk pola ruang mikro di dalam permukiman yaitu perkampungan pampang memiliki
suatu pusat spiritual dan budaya yang berada ditengah kampung yang dikelilingi oleh rumah —
rumah pribadi yang kedudukannya setara. Lamin adat diibaratkan sebagai dalem amin sebagai
pusat rumah dan amin lu 'ung diibaratkan ruang-ruang lainya seperti dapon, bilik, use, dan lasan
yang tidak bersekat dan kedudukannya setara.

3. Pola Ruang Permukiman Makro

Permukiman tradisional masyarakat suku Dayak Kenyah di Kelurahan Budaya Pampang
terdiri memiliki beberapa elemen fisik pembentuk permukiman. Permukiman Kelurahan
Budaya Pampang dibentuk oleh berbagai unsur fisik pembentuk permukiman. Berdasarkan
hasil observasi dilapangan, beberapa unsur-unsur pembentuk permukiman pampang
diantaranya dapat dilihat pada gambar 18.

FKatupaten
atal Kartansgara _l

Gambar 18. Elemen fisik dalam pembentuk permukiman
Sumber: Hasil Analisis GIS (2021)

Berdasarkan gambar 13 diatas, beberapa unsur fisik pembentuk permukiman dapat
dijelaskan sebagai berikut. Lamin adat terletak di sebelah selatan merupakan pusat aktivitas
budaya sebagai lambang persatuan sesama suku Dayak Kenyah. Amin Iu’ung merupakan
hunian berbentuk panggung. Orientasi timur menandakan rumah keturunan bangsawan dan
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barat menandakan masyarakat biasa. Janan (jalan) merupakan ruang publik yang sangat
penting yang menghubungkan tiap elemen permukiman dalam aktivitas sosial budaya. Lasan
ganal (lapangan) merupakan ruang terbuka tempat warga berkumpul dan melakukan aktivitas
budaya. Li’'ang (makam) terletak di sebelah timur lepoq merupakan tempat peristirahatan
terakhir warga yang sudah meninggal, liang berorientasi ke barat sebagai tanda matahari
terbenam sebagai wujud arah kepergian orang yang telah meninggal Peletakan keempat penjuru
mata angin dilakukan para tetua yang dianggap memiliki kemampuan gaib.

KESIMPULAN

Bentuk kearifan lokal masyarakat suku Dayak Kenyah di Kelurahan Budaya Pampang
tercermin dalam permukiman tradisional (lepog) dan lingkungannya. Pola permukiman yang
terbentuk dari nilai — nilai dalam budaya yaitu memanjang secara linier terhadap jalan,
berkelompok mendekati lamin adat dan cenderung ke selatan menjauhi air terjun (z 'ung). Hal
ini menyebabkan permukiman masyarakat suku Dayak Kenyah memiliki ciri khas tertentu yaitu
disebelah utara merupakan air terjun (u ‘ung) dan hutan adat (fana’ ulen) yang dianggap suci
yang merupakan zona sakral dan sebelah selatan merupakan zona profan (manusia) yang
diwakili oleh lepoq yang terdiri dari kumpulan amin [u’ung (rumah pribadi) dan lamin adat
sebagai pusat budaya.

REKOMENDASI
Adapun rekomendasi pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut:
e Perlu adanya kajian lebih mendalam mengenai konsep yang melandasi terbentuknya
permukiman suku Dayak Kenyah di Kelurahan Budaya Pampang.
e Perlu upaya pelestarian pola dan bangunan tradisional terutama lamin adat dan amin
lu’ung sebagai kekayaan budaya suku Dayak Kenyah.
e Perlu penguatan peran lembaga adat dalam hal partisipasi masyarakat.
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